SEKOLAH TINGGIILMU KESEHATAN .

NOTOKUSUMO
YOGYAKARTA

PEMASANGAN (ASISTENSI) DAN
PERAWATAN ETT

Septiana Fathonah, S.Kep., Ns., M.Kep

1]
@ wwwistikes-notokusumo.acid
@ 31 Bener No. 26 Tegalrejo Yogyakarta

ARSI

2/15/26

OUTLINE

= Apaitu ETT? Q
Bagaimana SOP pemasangan dan perawatan ETT?

= Bagaimana peran perawat dalam pemasangan ETT/
asistensi?

Bagaimana peran perawat dalam perawatan ETT?

= Do and Do’t pada pemasangan dan perawatan ETT!

e
APAITU ETT?
Endotracheal Tube (ETT) adalah alat jalan napas definitif yang digunakan untuk
mengamankan jalan napas, memberikan oksigen, anestesi, dan ventilasi tekanan positif
pada pasien yang tidak mampu mempertahankan jalan napas secara adekuat.

Pemasangan Endotracheal Tube (ETT) adalah tindakan memasukkan pipa endotrakeal ke
dalam trakea melalui mulut (orotrakeal) atau hidung (nasotrakeal) untuk mempertahankan
jalan napas, mendukung ventilasi, dan mencegah aspirasi pada pasien kritis.

Perawatan Endotracheal Tube (ETT) adalah serangkaian tindakan untuk memastikan ETT
tetap paten, aman, terfiksasi dengan baik, bebas dari obstruksi dan infeksi, serta
memastikan tekanan cuff sesuai standar.4 Perawatan ETT merupakan bagian penting dari
manajemen jalan napas pada pasien ventilasi mekanik untuk mencegah komplikasi seperti
VAP (Ventilator-Associated Pneumonia), cedera jalan napas, dan extubasi tidak disengaja
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Tujuan: ._O

* Mempertahankan patensi jalan napas.

* Menyediakan akses untuk ventilasi mekanik.

* Mencegah aspirasi sekresi lambung atau saliva.

* Memungkinkan penghisapan sekret intratrakeal secara aman.
* Menstabilkan oksigenasi selama kondisi kritis

Indikasi:

* Gagal napas akut (hypoxemic atau hypercapnic).

* Penurunan kesadaran dengan risiko aspirasi (GCS < 8).

* Henti napas atau henti jantung.

* Cedera kepala dengan ketidakstabilan airway.

* Kebutuhan ventilasi mekanik jangka panjang.

* Ketidakmampuan mempertahankan airway secara spontan
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SOP PEMASANGAN ETT ot T

Link pemasangan ETT:
https://www.youtube.com,

watch?v=4XDwO-yhtVA



https://www.youtube.com/watch?v=4XDwO-yhtVA
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SOP PERAWATAN ETT?

Link:
https://www.youtube.co
m/watch?v=gOSIhCRhzLs

Pengukuran tekanan cuff:
https://www.youtube.co
m/watch?v=f5YPX0y300g
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https://www.youtube.com/watch?v=gOSIhCRhzLs
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Close suction system: — R Peran perawat dalam asistensi pemasangan ETT .
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Link: FaseTindakan  Peran Utama Perawat
. e et g « Verifikasi indikasi & identitas pasien « dan mengecek alat ETT » obat
https://www.youtube.co Pratindakan i /RSl sesuai order » Pre-oksigenasi pasien » Cuci tangan dan gunakan APD

m/watch?v=jOkO2Ifny5A
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Saat intubasi

Konfirmasi ETT

Pasca-intubasi

Dokumentasi &
komunikasi

Edukasi & etik

« Membantu posisi pasien (sniffing position) » Memberikan alat dengan cepat dan tepat » Melakukan suction
oral bila perlu » Memantau SpO; dan waktu apnea » Membantu ventilasi manual bila desaturasi

« Membantu auskultasi paru kanan-kiri » Mengamati ekspansi dada simetris » Memantau ETCO, (bila
tersedia) » Mencatat kedalaman ETT (cm)

« Fiksasi ETT dengan aman  Menghubungkan ke ventilator sesuai instruksi » Monitoring tanda vital dan
hemodinamik « Deteksi dini komplikasi

* Mendokumentasikan ukuran, kedalaman, waktu, dan respon pasien » Melakukan handover (SBAR)

« Memberi penjelasan singkat pada keluarga » Menjaga privasi dan martabat pasien

Peran perawat dalam perawatan ETT
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Aspek Perawatan Peran Utama Perawat

Monitoring jalan napas  + Memantau patensi ETT » Mengkaji bunyi napas dan ekspansi dada » Memantau SpO, dan pola napas

« Memastikan posisi ETT sesuai kedalaman (cm) « Menjaga fiksasi ETT tetap aman dan nyaman » Reposisi ETT sesuai
protokol untuk cegah dekubitus

« Mengukur tekanan cuff (20-30 cmH;0) » Mencegah kebocoran dan aspirasi « Mendokumentasikan tekanan cuff

« Menilai indikasi suction « Melakukan suction secara aseptik * Memantau respon pasien selama dan setelah
suction

Posisi & fiksasi ETT
Manajemen cuff
Suction endotrakeal

Kebersihan mulut (oral
care)

Ventilator & humidifikasi  Memastikan koneksi ventilator aman » Memantau humidifier/HME  Mengamati alarm ventilator
Pencegahan komplikasi  + Deteksi dini VAP, trauma mukosa, dislokasi ETT « Menjaga elevasi kepala 30-45*

« Melakukan oral hygiene rutin  Mencegah Ventilator-Associated Pneumonia (VAP)

Kenyamanan & L ) )
e Mengkai nyeri, agitasi, kebutuhan sedasi » Mencegah self-extubation
:::“."'E":s' & . Mencatat kondisi ETT, suction, tekanan cuff « Melakukan handover SBAR

Edukasi keluarga « Menjelaskan tujuan dan perawatan ETT » Memberikan dukungan psikologis

DO AND DON'T DALAM PEMASANGAN ETT

DO (Yang Harus Dilakuka

DO AND DON’T DALAM PERAWATAN ETT

DO (Yang Harus Dilakukan)

THANK YOU




